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Abstract-This study aims to analyze the setting out technique for construction
work on land with a 30% slope in the design of residential buildings. Steep terrain
requires a special approach to determine the position and elevation of building structures
to ensure stability and safety. The setting out technique is a crucial step in ensuring that
building elements, such as foundations and structures, are constructed in accordance with
the planned design. This research examines the methods and measuring tools used in
setting out on sloped land, as well as the factors affecting measurement accuracy, such
as topographic conditions and the use of appropriate equipment. In this study, modern
measuring tools such as Total Station and GPS were employed to achieve high levels of
accuracy in marking key points on sloped land. Additionally, attention is also given to
precise elevation calculations, drainage planning, and determining the foundation
placement to ensure building stability on sloped terrain. The results indicate that the use
of accurate measurement technology and careful planning significantly influences the
success of setting out on sloped land. Errors in the setting out process can lead to
structural discrepancies, reduced building quality, and even foundation damage.
Therefore, technical skills and a strong understanding of the challenges in sloped land
construction are required from construction professionals.This research is expected to
contribute to the development of setting out techniques in construction projects on sloped
land, particularly in the design of residential buildings, thus enhancing the quality and
safety of building structures on challenging topographical terrain.

Keywords: Setting Out Technique, Construction Work, Land, 30% Slope, Building
Design, Residential Buildings, Civil Engineering, High-Rise Buildings

I PENDAHULUAN
Konstruksi bangunan di atas lahan dengan kemiringan topografis 30% merupakan
tantangan signifikan dalam praktik keteknikan sipil, terutama ketika menyangkut
perumahan tapak yang harus memenuhi ketentuan struktur, estetika, dan keamanan. Salah
satu tahap krusial dalam proses pembangunan tersebut adalah setting out, yaitu proses
penetapan titik-titik geometris bangunan di lapangan sesuai dengan gambar desain teknis.

Pada medan miring, ketelitian dalam penetapan posisi horizontal dan elevasi sangat
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menentukan keberhasilan konstruksi secara menyeluruh. Hal ini disebabkan oleh risiko

ketidakstabilan tanah, potensi longsor, dan kesalahan elevasi yang bisa menimbulkan

ketidaksesuaian posisi struktural bangunan.

12m

7m

Gambar 1 Sket Rencana Dimensi Bangunan

Penelitian ini berkontribusi dalam mengkaji strategi teknik setting out yang tidak
hanya berorientasi pada akurasi geometrik, tetapi juga responsif terhadap kondisi kontur
tanah, dinamika elevasi, dan tantangan implementasi di lapangan. Beberapa aspek yang
dibahas meliputi pendekatan topografis untuk mengelola perbedaan elevasi, penerapan
kalkulasi trigonometri untuk koordinat planimetri, serta pemanfaatan teknologi
pengukuran seperti Total Station, GPS Geodetik, dan alat leveling. Kajian ini juga
menyoroti bagaimana kesalahan dalam setting out—baik karena keterbatasan alat,
ketidakterampilan operator, maupun ketidakcocokan data rencana dan realitas—dapat
menyebabkan deviasi posisi bangunan, pemborosan material, hingga gangguan terhadap
stabilitas struktur.

Untuk menjawab tantangan tersebut, pendekatan metodologis dalam studi ini

dilakukan secara terstruktur. Pertama, dilakukan pengumpulan data primer melalui survei
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pengukuran di lapangan. Data koordinat dan elevasi kemudian dianalisis secara geometrik
menggunakan rumus-rumus trigonometri berbasis sudut dan jarak antar titik acuan.
Selanjutnya, dilakukan verifikasi melalui teknik leveling untuk mengkonfirmasi
kesesuaian beda tinggi antara titik-titik pondasi. Evaluasi hasil implementasi
dibandingkan dengan gambar teknis guna mengidentifikasi faktor deviasi serta kendala

teknis dan non-teknis yang terjadi selama proses setting out berlangsung.

/

Gambar 2 Beda Elevasi Lahan

Manfaat dari kajian ini meluas pada berbagai bidang. Bagi praktisi konstruksi,
hasil kajian dapat menjadi acuan teknis untuk menetapkan strategi setting out pada proyek
bangunan hunian di lahan miring. Bagi pengembang kawasan perumahan, temuan ini
dapat mendukung pengambilan keputusan teknis dan ekonomis untuk proyek
pembangunan berkelanjutan. Bagi institusi pendidikan, hasil kajian ini relevan sebagai
bahan ajar dalam mata kuliah survei teknik dan praktik konstruksi. Sementara itu, bagi
pemerintah daerah, temuan ini dapat dijadikan dasar penyusunan kebijakan perizinan
pembangunan di wilayah berkontur curam.

Ke depan, kajian ini berpotensi dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan
integrasi teknologi digital dalam proses setting out. Beberapa di antaranya termasuk

pemodelan tapak 3D berbasis BIM, pemanfaatan drone/UAV untuk pemetaan kontur



EDUSCOTECH, Vol. 6 No.1 Februari 2025
ISSN: 2716-0653 (print) | 2716-0645 (online) DOI:
https://doi.org/10.XXXX/eduscotech.xxxx.xxx

secara lebih cepat dan luas, serta analisis perbandingan biaya dan efisiensi antara metode
setting out konvensional dan metode berbasis teknologi tinggi. Inovasi-inovasi tersebut
penting untuk menjawab tuntutan presisi, efisiensi waktu, dan keberlanjutan dalam

konstruksi hunian di lahan-lahan yang menantang secara topografis.

II METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan gabungan kualitatif dan kuantitatif
(mixed-method) untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai teknik setting
out dalam pekerjaan konstruksi rumah hunian yang dibangun di atas lahan dengan
kemiringan 30%. Pendekatan ini dipilih untuk menangkap baik dimensi deskriptif-
eksploratif yang bersifat naratif maupun dimensi numerik yang dapat diukur secara
objektif. Melalui metode deskriptif analitis, penelitian ini tidak hanya menggambarkan
proses teknis setting out secara sistematis, tetapi juga melakukan analisis kritis terhadap
efektivitasnya berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Hal ini mencakup kajian terhadap
akurasi pengukuran, pemilihan peralatan, serta kecocokan antara data desain dan data
aktual lapangan.

Sumber data dalam penelitian ini dikumpulkan dari beberapa jalur utama, yaitu:
(1) studi kasus pelaksanaan proyek konstruksi rumah di lahan miring yang telah berjalan,
untuk menggali prosedur dan hasil setting out yang telah diterapkan; (2) wawancara
mendalam dengan para praktisi dan teknisi lapangan (misalnya surveyor, pelaksana
lapangan, dan insinyur sipil), yang memberikan informasi empiris mengenai tantangan
dan solusi teknis di lapangan; serta (3) studi literatur dari referensi ilmiah dan regulasi
teknis sebagai dasar teori dan pembanding praktik di lapangan.

Untuk analisis data, pendekatan analisis isi (content analysis) digunakan
terhadap data kualitatif seperti transkrip wawancara dan dokumen proyek, guna
mengidentifikasi tema, pola, dan makna yang relevan terkait dengan implementasi teknik
setting out. Sementara itu, analisis statistik deskriptif diterapkan pada data kuantitatif
seperti hasil pengukuran koordinat, beda elevasi, dan deviasi posisi terhadap rencana,
untuk menggambarkan kecenderungan dan akurasi teknik yang digunakan.

Hasil dari kombinasi pendekatan ini diharapkan mampu menghasilkan temuan
empiris yang kuat serta rekomendasi praktis yang aplikatif, khususnya bagi para

praktisi konstruksi dan perencana proyek yang menghadapi kondisi medan miring. Selain
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itu, keluaran penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur teknik sipil dan

konstruksi bangunan tapak di wilayah topografi ekstrem, serta mendorong inovasi metode

setting out yang adaptif terhadap kondisi geografis Indonesia.

III TEMUAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Teknik Setting Out di Lahan Miring 30%

Kegiatan setting out di lahan dengan kemiringan 30% membutuhkan pendekatan teknis
yang presisi tinggi. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan
pelaksana teknis, disimpulkan bahwa penggunaan alat ukur digital seperti Total Station
sangat membantu dalam memastikan koordinat horizontal dan vertikal sesuai dengan
rencana desain. Teknik ini menghasilkan toleransi deviasi <1 c¢m untuk pengukuran

koordinat dan beda elevasi.

Settings Out on Sloping Ground

Gambar 3

Rumus Perhitungan Setting Out di Lahan Miring 30%
Tujuan: Menentukan elevasi dan posisi horizontal dari titik pengukuran (target) pada

lahan dengan kemiringan 30% agar pondasi dapat dipasang pada level yang sama.

1. Interpretasi Kemiringan:

Kemiringan 30% berarti: Kemiringan=
Ah

=4 =0,30
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Dengan:
e Ah = Selisih tinggi antara dua titik (elevasi vertikal)
e d=Jarak horizontal

Sehingga:
Ah=0,30xd

2. Perhitungan Selisih Elevasi (Ah\Delta h)
Jika jarak horizontal antar dua titik adalah dd meter:
Ah=0,30-d
Jika d=12d = 12 meter,
Ah=0,30x12=3,6 m

3. Perhitungan Panjang Sisi Miring (ss)

Gunakan Teorema Pythagoras:
s=Vd+(Ah)?

Dengand=12 m dan Ah=3,6 m:

s=V12243,62=v/144+12,96=v156,96~12,52 m

4. Menyamakan Elevasi Pondasi
Untuk menyamakan elevasi pondasi dari satu titik ke titik lain:
e Gunakan alat seperti waterpass atau total station untuk mengidentifikasi tinggi
instrumen (HI).
o Buat patok referensi (benchmark) pada titik bawah dan ukur selisih elevasi
dengan:
Elevasi patok atas=
Elevasi patok bawah+AhElevasi patok atas=Elevasi patok bawah+Ah
Rumus Penyesuaian Elevasi Patok di Lahan Miring 30%
Dalam pekerjaan konstruksi pada lahan miring, seperti gambar "Setting Out on Sloping
Ground" di atas, sangat penting untuk menghitung perbedaan elevasi antara patok bawah

dan patok atas secara akurat. Rumus dasar yang digunakan adalah:
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Elevasi patok atas=Elevasi patok bawah+Ah\text{Elevasi patok atas} = \text{Elevasi
patok bawah} + \Delta h
Keterangan:

o Elevasi patok atas\text{Elevasi patok atas}: elevasi di titik yang lebih tinggi pada

lereng

o Elevasi patok bawah\text{Elevasi patok bawah}: elevasi di titik lebih rendah

o Ah\Delta h: selisih elevasi berdasarkan kemiringan dan jarak horizontal
Untuk menghitung Ah\Delta h, digunakan rumus:

Ah =tan(B) x d

atau berdasarkan persentase kemiringan:
Y%kemiringan

0 "¢

Ah=(

Perhitungan:

o Kemiringan lereng = 30%
o Jarak horizontal antar patok = 12 meter
o Elevasi patok bawah = 100.00 m

Maka:

30

Ah= (E x12=3.6 m

Elevasi patok atas = 100.00 4+ 3.6 = 103.60 m

Catatan:

Perhitungan ini penting untuk menentukan ketinggian pondasi atau perletakan balok agar

sejajar dan stabil pada kondisi topografi miring.

5. Koreksi Ketinggian Saat Penggalian atau Pengurugan:
Jika ingin semua pondasi memiliki elevasi yang sama (misal di titik bawah), maka:
Kedalaman galian di titik atas=Ah{Kedalaman galian di titik atas} = h Sebaliknya,

jika titik atas menjadi acuan, maka titik bawah perlu ditimbun setinggi Ah.

Kesimpulan:
Rumus in1 membantu memastikan bahwa seluruh titik pondasi memiliki ketinggian yang
seragam meskipun dibangun di atas lahan miring. Presisi penting untuk kestabilan

struktur dan akurasi dalam pembangunan fondasi rumah hunian.
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Perhitungan Koordinat
Proses setting out dilakukan dengan menghitung koordinat titik-titik sudut tapak
bangunan menggunakan rumus trigonometri dasar:
X=Xo+D-cos(B)Y=Y0+D -sin(8)Y =Yo+ D -sin(B)
di mana:
e X0,Y0 = koordinat awal (misal titik A),
e DD = jarak horizontal ke titik berikutnya (meter),
e 0 =sudut horizontal (dalam derajat, dikonversi ke radian jika diperlukan).
Hitung:
Dari titik A (100.000, 200.000), dengan arah 0° dan jarak 7 m ke titik B:
Xg=100+7- cos(0°) =107.000
Y=200+7- sin(0°) =200.000
Perhitungan ini dilanjutkan untuk titik C, D, dan kembali ke A, sehingga menghasilkan
bentuk persegi panjang tertutup yang akurat.
Analisis Elevasi
Dalam lahan miring, pengukuran elevasi dilakukan dengan teknik differential leveling,
di mana beda tinggi antar titik dihitung dengan:

Ah=BS-FS

di mana:

o BS = Back Sight (pembacaan dari titik referensi awal),

o FS = Fore Sight (pembacaan ke titik yang diukur).
Dalam studi ini, elevasi awal dari titik A ditetapkan, dan tinggi titik B, C, D dihitung
berturut-turut. Penyimpangan elevasi >+2 cm dianggap signifikan dan memerlukan
releveling atau koreksi.
Perhitungan berdasarkan data lapangan ;
1. Rumus Kemiringan Lahan (Slope)

Jika belum diketahui persentase kemiringan, maka rumus dasar kemiringan lahan adalah:
Ah

i=—

L
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Keterangan:
e 1= kemiringan lahan (dalam desimal atau dikali 100 untuk persen)
e A =Dbeda tinggi antara dua titik (m)

e L= panjang horizontal antara dua titik (m)

2. Rumus Beda Elevasi Sepanjang Bangunan
Jika ii sudah diketahui (misalnya 30% atau 0,3), maka beda tinggi dari ujung ke ujung
bangunan dapat dihitung:

Ah =i XL

3. Rumus Elevasi Setiap Titik (penyesuaian tinggi pondasi)
Untuk menyamakan elevasi pondasi di atas lahan miring, elevasi di setiap titik sepanjang
bangunan dapat dihitung dengan:
E(x) = Eo— (i X x)
Atau untuk desain pondasi berundak (bertingkat):
Hp(x) = Hstandar + (i X x)

Keterangan:

e E =elevasi tanah pada titik xx (m)

o E =clevasi awal titik referensi (misal: titik A)

e x=posisi horizontal dari titik awal (m)

o Hp=tinggi pondasi yang dibutuhkan pada titik xx agar level sejajar

e Hstandar = tinggi pondasi awal (m)

e 1= kemiringan lahan (dalam desimal)

4. Penyesuaian Pemotongan / Timbunan Tanah

o Pemotongan tanah (cut):

1
cht:EXbXAhXL
e Penimbunan tanah (fill):
1
VfillZEXbXAhXL

Keterangan:

e Vcut = volume tanah dipotong/dipatuk (m?)
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e b =lebar bangunan (m)
e Ah = selisih elevasi dari ujung atas ke bawah (m)

e L =panjang bangunan (m)

Perhitungan

o Panjang bangunan L=12 m

e Lebar bangunan b=7 mb

e Kemiringan i=30%=0.301i = 30% = 0.30

e Elevasiawal E0=100 m
a. Beda elevasi:

Ah =i XL =030 x12 = 3.6 m
b. Elevasi pada ujung bawah (x =12 m):
E(12) =100 — (0.30 x 12) = 96.4m
c. Tinggi pondasi agar sejajar (berundak):
Hp(12) = Hstandar + (0.30 X 12) = 0.8 + 3.6 = 4.4m

3.2 Tantangan Topografis dan Teknis di Lapangan
Topografi yang menanjak sebesar 30% menunjukkan selisih ketinggian hingga +3 meter
dalam panjang horizontal 10 meter. Kemiringan ini berdampak langsung terhadap:

e Perbedaan elevasi antara titik pondasi, yang dapat menyebabkan bangunan

tidak sejajar atau tidak stabil.
o Kesulitan penempatan patok dan acuan vertikal karena tanah yang tidak datar
menyulitkan pemasangan alat ukur konvensional.

Studi lapangan menemukan bahwa proyek yang tidak menggunakan teknik leveling
berulang menghasilkan fondasi yang miring hingga 2°, yang jika dibiarkan akan

berdampak pada kestabilan struktural.

3.3 Faktor Kritis Penentu Keberhasilan Setting Out
Berikut faktor-faktor teknis yang terbukti memengaruhi keberhasilan teknik setting out:
1. Ketepatan dalam perhitungan trigonometri: Kesalahan perhitungan sudut atau
konversi radian bisa menghasilkan deviasi koordinat signifikan.
2. Validasi Pythagoras:

Validasi bentuk geometri dapat menggunakan rumus:
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c=Vaz + b2
untuk memastikan bahwa panjang diagonal sesuai dengan hasil pengukuran lapangan.
Dalam kasus simulasi, sesgmen AB=7AB = 7 m dan BC=16BC = 16 m, maka diagonal
ACAC seharusnya:

AC = V72 + 162 = V49 + 256 = V305 ~ 17.46 m
Validasi ini digunakan di lapangan untuk mengecek apakah titik berada pada posisi
geometrik yang benar.
3. Ketelitian Leveling:
Untuk menjaga perataan antar titik pondasi, setiap titik diukur dengan margin

kesalahan maksimum +0,005 m.

3.4 Dampak Kesalahan Setting Out
Kesalahan yang sering ditemukan dan analisisnya mencakup:
e Perbedaan Sudut (0): Kesalahan +1° dalam sudut dapat mengakibatkan deviasi
hingga 12 cm pada panjang 7 meter.
o Kesalahan Pengukuran Jarak (D): Deviasi +0,2 m akan berdampak pada posisi
bangunan, yang berisiko melanggar garis sempadan.
o Ketidaksesuaian Elevasi: Jika tidak dikoreksi, ketidakseimbangan elevasi
menyebabkan air limpasan tidak terkendali dan menciptakan risiko kerusakan

struktural jangka panjang.

3.5 Solusi Strategis dan Rekomendasi Praktis
Berdasarkan analisis di atas, solusi yang dapat diterapkan adalah:

e Matematisasi Layout: Semua proses layout disimulasikan terlebih dahulu
menggunakan software geometri berbasis rumus koordinat untuk meminimalkan
kesalahan di lapangan.

e Pengukuran Ganda (Redundant Measurement): Setiap titik penting diukur dua
kali dari dua sudut berbeda untuk validasi silang (cross-check).

e Visualisasi Digital: Kombinasi antara drone mapping, CAD, dan GIS untuk

membuat model 3D dan mendeteksi ketidaksesuaian awal.
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IV PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi lapangan, simulasi pengukuran menggunakan total station,

serta wawancara dengan praktisi lapangan pada proyek pembangunan rumah hunian di

lahan dengan kemiringan 30%, diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut:

1.

Teknik setting out pada lahan miring membutuhkan ketelitian tinggi karena
kondisi topografi yang memengaruhi koordinat horizontal dan vertikal.
Penggunaan alat ukur modern seperti Total Station terbukti efektif dalam
memastikan akurasi posisi titik-titik pondasi, baik dalam aspek jarak, sudut,
maupun elevasi.
Simulasi pengukuran koordinat titik pondasi menunjukkan bahwa penggunaan
rumus matematis berbasis sudut (0) dan jarak (D) menghasilkan data presisi untuk
setiap titik sudut pondasi (A, B, C, D). Verifikasi dengan prinsip Pythagoras dan
pengukuran selisih elevasi juga mendukung konsistensi geometri pondasi pada
lahan miring.
Faktor-faktor seperti kondisi topografi, cuaca, alat ukur, dan pengalaman tim
teknis sangat mempengaruhi tingkat keakuratan setting out. Tanah yang tidak
stabil, medan yang terjal, serta penggunaan alat yang tidak sesuai dapat
menyebabkan kesalahan dalam pengukuran dan memengaruhi ketepatan
peletakan fondasi.
Kesalahan dalam proses setting out berdampak langsung terhadap kestabilan
struktur, ketidaksesuaian bangunan terhadap desain teknis, serta peningkatan
waktu dan biaya konstruksi. Kegagalan dalam penentuan elevasi dan posisi
pondasi dapat menimbulkan keretakan, penurunan tanah, bahkan kegagalan
struktur jangka panjang.
Untuk menghindari kesalahan tersebut, disarankan agar proyek konstruksi di
lahan miring menerapkan solusi strategis:

o Penggunaan alat ukur digital berpresisi tinggi (Total Station, GPS

Geodetik);
o Pelatihan kompetensi bagi tim teknis;

o Perencanaan sistem drainase yang memadai;
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o Pengawasan lapangan yang ketat dalam setiap tahapan pengukuran dan
pemasangan.

Secara keseluruhan, penerapan teknik setting out yang cermat dan berbasis teknologi

modern merupakan faktor kunci dalam memastikan keberhasilan pembangunan rumah

hunian pada lahan dengan kemiringan tinggi. Keakuratan titik referensi horizontal dan

vertikal yang ditentukan pada tahap awal konstruksi akan menentukan mutu, efisiensi,

dan keberlanjutan struktur bangunan.

4.2 Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil temuan lapangan, simulasi teknis, serta pembahasan yang telah
dilakukan, maka beberapa saran dan rekomendasi dapat disampaikan untuk
meningkatkan kualitas dan akurasi teknik setting out pada pekerjaan konstruksi di lahan
miring, sebagai berikut:

1. Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Pengukuran

Disarankan agar pelaksanaan setting out di lahan miring senantiasa menggunakan alat
ukur modern seperti Total Station dan GPS Geodetik, yang mampu menghasilkan data
koordinat horizontal dan vertikal secara akurat, cepat, dan minim kesalahan manusia.
Penggunaan alat-alat ini juga mendukung integrasi dengan perangkat lunak desain digital
(CAD, BIM) yang mempercepat proses validasi dan dokumentasi lapangan.

2. Standarisasi Prosedur Pengukuran dan Penetapan Titik

Perlu adanya standar operasional prosedur (SOP) yang baku dan terdokumentasi dalam
setiap tahapan setting out, mulai dari pemilihan titik referensi, orientasi alat, perhitungan
koordinat, hingga penetapan titik sudut pondasi. SOP tersebut sebaiknya mengacu pada
standar teknis nasional seperti SNI 1727:2020 dan SNI 2847:2019, agar dapat menjadi
acuan seluruh personel teknis di lapangan.

3. Pelatihan dan Sertifikasi Tenaga Teknis

Peningkatan kompetensi tenaga teknis melalui pelatihan, sertifikasi profesi, dan
refreshment training secara berkala sangat penting untuk menjamin keterampilan dalam
pengoperasian alat ukur digital. Tim teknis yang terlatih akan lebih siap menghadapi
tantangan medan yang kompleks serta mampu menganalisis data pengukuran secara
mandiri dan akurat.

4. Mitigasi Risiko Kesalahan Pengukuran
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Disarankan agar setiap proses pengukuran dilakukan verifikasi silang (cross-checking)
baik secara manual (melalui pengukuran sudut dan diagonal) maupun digital (melalui
simulasi perangkat lunak). Hal ini bertujuan untuk mengurangi risiko kesalahan yang
dapat berdampak pada kestabilan struktur atau penyimpangan dari desain teknis.

5. Integrasi Perencanaan Drainase dan Rekayasa Struktur

Karena proyek dilakukan di lahan miring, maka setting out harus mempertimbangkan
integrasi dengan sistem drainase dan stabilisasi tanah, agar tidak hanya akurat secara
geometris, tetapi juga aman secara struktural. Desain pondasi dan saluran air sebaiknya
dirancang simultan agar tidak terjadi pergeseran tanah atau kegagalan struktural akibat
aliran air permukaan.

6. Dokumentasi dan Pengawasan Berkala

Setiap proses setting out harus didokumentasikan secara sistematis, baik berupa foto
lapangan, peta koordinat, maupun laporan perhitungan, agar dapat digunakan sebagai
referensi saat penggalian dan pengecoran fondasi. Selain itu, pengawasan berkala oleh
pengawas teknis harus dilakukan untuk memastikan bahwa hasil pengukuran telah sesuai

dengan perencanaan teknis dan desain arsitektural.

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan proses setting out pondasi di lahan
miring dapat berjalan dengan lebih akurat, efisien, dan sesuai standar, sehingga
mendukung keberhasilan pembangunan rumah hunian yang stabil, aman, dan tahan
terhadap kondisi geoteknik yang kompleks.

Jika diperlukan, saya juga dapat membantu menyusun versi executive summary atau

policy brief dari bagian ini untuk keperluan profesional atau pelaporan resmi.
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